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Abstract 
This article is based on a research focusing on the examination of the open back painting in 
Pantura road as a walking gallery. The painting is a painting art using left and back side of the 
truck as the media. The open back painting is developed along the Pantura road. It is because 
this track is the major track of trading in Java and Sumatera islands. The presence of the picture 
is affected by the consumerstaste. As an art creation, absolutely, the open back painting must 
be displayed to the communities. To display the painting, we have to be in Pantura road. In this 
exhibition, everyone can take the benefit of it. Of course this gallery is different from the others 
generally. There are no curators, guests, collectors, even art critics. This gallery, which is taking 
the benefit of moving public areas, is called as moving gallery. The utilization of the public area 
is in line with the change of the society, which is from homogeneity to heterogeneity. An art is 
not only presented in an art media, but also taken benefit in facilities and public areas wider as 
expression media. Have you ever laughed when seeing the open back painting? If so, you are 
laughing at yourself and your societies. Actually, it is because the theme of the open back 
painting is never separated from the society life: the happening phenomenon and events. All of 
them are summarized into a brief open back painting. The connoisseurs of the painting are the 
road users, especially drivers and bikers around the truck. Then, the message in picture of the 
open back must be caught and accepted rapidly in the split second. 50, an artist of the open back 
painting is very genius. He is able to read the happening condition and event in a society, 
represents it in a picture, and provoke people opinions. 
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PENDAHULUAN 
Kota adalah tempat di mana peradaban 
manusia baru muncul sebagai akibat 
interaksi sosial antar warga yang berasal 
dari beragam wilayah dengan berbagai latar 
behkangnya. Terdapat intensitas pergaulan 
yang tak hanya sebatas lokal,tapi juga 
nasional bahkan global. Dengan demikian, 
kota adalah sebuah tempat di mana 
keberagaman bertemu. Keberagaman inilah 
yang memicu munculnya usaha dari 
sekelompok orang untuk memamerkan dan 
mendatangkan seni di tengah-tengah 
masyarakat  dengan cara berekspresi secara 
bebas di ruang publik, menghadirkan publik 
untuk dinikmati masyarakat. Tanpa tidak 
disadari pula, masyarakat menerima seni 
publik (public art) ini. 
Keberagaman memicu munculnya kreasi 
inovatif, karya alternatif maupun seni 
responsive terhadap kondisi kota. 
Kebudayaan kota telah berinteraksi dengan 
budaya tradisi yang dibawa oleh 
pendatang-pendatang dari desa akibat 
adanya migrasi dan urbanisasi. Hal tesebut 
menyebabkan masyarakat yang tadinya 
bersifat homogen menjadi heterogen ini 
memicu lahirnya seni urban (urban art). 
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Seni urban adalah seni yang mencirikan 
perkembangan kota, dan perkembangan itu 
kemudian melahirkan masyarakat yang 
secara struktur dan kultur berbeda dengan 
struktur dan kultur masyarakat pedesaan. 
Kota menjadi tempat asal muasal sekaligus 
muara dari seni urban karena dari sanalah 
terjadi proses meleburnya identitas, 
bertemunya manusia lintas kultur dan 
bahasa, teknologi, ideologi serta gaya 
hidup. 
Berbicara mengenai budaya urban tidak 
terlepas dari keberadaan seni populer. 
Sebaliknya membicarakan seni populer 
tidak terlepas dari seni industri yang selalu 
berhubungan dengan selera pasar. Budaya 
seni yang ada di kota terdesak oleh seni 
modern yang dikembangkan oleh 
masyarakat. 
Seni urban muncul di tengah kejemuan 
akan ruang-ruang kota yang terkikis habis 
oleh kapitalisme sehingga tidak menyisakan 
sedikit pun ruang bagi khalayak untuk 
berinteraksi secara bebas. Ekspresi yang tak 
tersalurkan melahirkan ekspresi seni 
tersendiri yang jamak disebut seni urban. 
Seni urban lahir karena adanya kerinduan 
untuk merespon kreativitas masyarakat 
yang tinggal di daerah perkotaan dengan 
segala problematikanya. Bentuk konkret 
seni urban bermacam-macam sepanjang 
karya seni itu mengusung spirit dinamika 
urban (Mulyono, 2009: 12). Seni urban 
menjelma menjadi tren fashion, street art 
(mutual, grafitti) pada jalan layang 
sepanjang Gatot Subroto, komunitas musik 
punk yang kerap menggelar street gigs, dan 
bila menarik elemen lokal terlihat pada 
lukisan bak truk di sepanjang jalur pantura. 
Konon perjalan yang ditempuh oleh para 
supir truk terkadang harus melewati jalur 
yang berbahaya. Selain medan dan jalan 
yang berat, para supir juga harus 
menghadapi bahaya lain yaitu ancaman 
“bajing loncat”. Untuk menghadapi para 
perampok ini para supir menyiasati dengan 
berangkat secara konvoi. Tak jarang mereka 
saling menunggu di tempat yang aman. 
Lukisa bak truk sebagai sebuah bentukan 
seni urban memanfaatkan bagian bak truk 
sebagai media publik penyampai pesan. 
Semua orang dapat menikmati hasil karya 
ini. Seperti halnya pada karya seni urban 
lainnya, lukisan bak truk dapat 
menghilangkan jarak antara publik sebagai 
apresiator dengan sebuah karya seni. Seni 
urban dalam lukisan bak truk, 
mempresentasikan kehidupan masyarakat 
bawah. Sebuah potret kehidupan yang 
keras dan didominasi oleh kaum laki-laki, 
rendah pendidikan, terhimpit beban 
ekonomi, menganggap kaum perempuan 
sebagai objek seks, dan lain-lain. Tak hanya 
itu, lukisan bak truk juga menjadi cerminan 
masyarakat perkotaan yang majemuk sarat 
dengan fenomena-fenomena kehidupan. 
Tak jarang tema-tema pada lukisan bak truk 
memuat isu-isu yang sedang berkembang di 
masyarakat baik secara sosial, ekonomi, 
politk dan budaya. Seperti contohnya tema 
poligami, kehidupan janda, tokoh-tokoh 
yang sedang menjadi sebuah hiburan yang 
memancing emosi. Visualisasi tersebut 
berisikan pesan-pesan yang ingin 
disampaikan oleh seniman lukis bak truk ke 
pada masyarakat. Selain tentu saja 
memberi nilai estetika, gambar-gambar 
tersebut merupakan sebuah misteri karena 
mengandung banyak makna tersembunyi. 
 Baik gambar maupun teks pada lukisan bak 
truk menghadirkan banyak kontroversi. 
Seringkali diasumsikan tidak senonoh, 
memojokkan kaum wanita, norak, belum 
lagi bahasa yang digunakan adalah bahasa 
sehari-hari dari para supir yang ndeso. 
Dengan kata lain lukisan bak truk belum 
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sepenuhnya diterima oleh masyarakat. 
Padahal sama seperti hasil karya seni urban 
lainnya, karya lukis bak truk selayaknya juga 
mendapatkan apresiasi dari masyarakat. 
Lukisan bak truk sebagai wujud dari 
kesenian urban tidak boleh dipandang 
sebelah mata. 
 
KONSEP DAN TEORI 
Pengertian Seni Lukis (Fine Arts), Seni 
Populer (Pop Arts) dan Seni Publik (Public 
Arts) 
Seni lukis merupakan bahasa ungkapan dari 
pengalaman artistik maupun ideologis yang 
menggunakan warna dan garis, guna 
mengungkapkan perasaan, 
mengekspresikan emosi, gerak, ilusi 
maupun ilustrasi dari kondisi subjektif 
seseorang. Menurut Soedarso, seni lukis 
ialah pengungkapan atau pengucapan 
pengalaman artistik yang ditampilkan 
dalam bidang dua dimensional dengan 
menggunakan garis dan warna. Secara 
teknik, seni lukis merupakan tebaran 
pigmen atau warna cair pada permukaan 
bidang datar (kanvas, panel, dinding, 
kertas) untuk menghasilkan sensasi atau 
ilusi keruangan, gerakan, tekstur, bentuk 
sama baiknya dengan tekanan yang 
dihasilkan kombinasi unsur-unsur tersebut 
(Susanto, 2002: 71). 
Sementara Seni Populer menurut Abraham 
Kaplan menciptakan batas antara seni 
populer dan seni pop. Seni pop, seperti yang 
tampak dalam seni rongsokan (yang 
menggunakan rongsokan sebagai alat seni) 
dan beberapa teater absurd, tak lain 
merupakan versi mutakhir dari dadaisme. 
Dari ukuran tertentu, seni pop merupakan 
muslihat untuk memperluas jangkauan 
kemungkinan artistik, yakni dengan 
menggali yang indah di dalam hal-hal yang 
biasanya dianggap jelek dan tak berarti, 
atau menggali hal buruk di dalam hal-hal 
yang biasanya dianggap indah (Damono, 
2009:33). Seni populer bukan pula sekedar 
seni buruk; jadi ukurannya bukan 
ketakmampuannya memenuhi tuntutan 
kritik. Masalahnya adalah bagaimana 
kegagalan itu terjadi, dan juga keberhasilan 
apa yang telah dicapai. Seni populer 
mungkin buruk, tetapi seni yang buruk 
belum tentu seni populer. Kaplan juga 
mengatakan bahwa seni populer boleh 
disebut midbrow ‘seni menengah' untuk 
membedakannya dari yang bisa memnuhi 
cita rasa tinggi dan rendah. Kebanyakan ahli 
menghubungkan kepopuleran seni populer 
dengan ciri-ciri masyarakat modern, 
Manusia modern adalah mahluk yang 
terpencil dan tercabut dari lingkungannya, 
dan seni populer berhasil tampil sebagai 
pengisi keterpencilan dan keterserabutan 
itu. Mengenai ciri-ciri seni populer menurut 
Kaplan adalah (Damono, 2009: 35) 
1. Dari segi bentuk, seni populer 
memang menjadi lebih sederhana 
bukan dalam arti stylized ‘bentuk 
yang digayakan’tetapi merupakan 
stereotype. 
2. Pengharaman adanya makna 
ganda, karena seni semacam itu 
merupakan muslihat untuk tetap 
berada di dunia yang kita kenal ini. 
Dengan demikian seni populer 
memang diciptakan untuk 
menawarkan dunia yang sudah 
seharusnya tentram karena kita 
sudah sepakat menciptakan nilai-
nilai dan norma-normanya. 
3. Dari segi perasaan, seni populer 
merupakan hiburan bagi khalayak 
karena ia asyik dibiarkan dengan 
dirinya sendiri dan segala sesuatu 
yang telah dikenalnya. 
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4. Dari segi sentimentalisasi, seni 
populer sentimental bukan karena 
mengundang perasaan tetapi 
karena mengundang begitu banyak 
perasaan yang terlalu berlebihan 
untuk bisa dikuasia baik oleh 
seniman maupun khalayaknya. 
Akhirnya dikatakan bahwa seni populer 
adalah seni pelarian. Wajah molek atau 
tampan sangat tepat sebagai obat 
menghilangkan kesulitan hidup. Dan dalam 
seni populer segalanya dipoles menjadi 
molek dan tampan, bahkan maut pun 
muncul wajah ayu (damono, 2009:38) 
 Di pihak lain Seni Publik (Public Art) yang 
ada dalam masyarakat, bukan hanya berupa 
seni atas (high arts) atau seni bawah (low 
art); seni bukan hanya berupa lukisan, 
patung, fashion, kriya dan lain sebagainya. 
Secara tidak disadari ada seni yang 
membayangi kehidupan kita sehari-hari. 
Seni ini disebut dengan seni publik atau 
public art. Baliho yang kita jumpai di jalan-
jalan, spanduk, neon box, wisata kuliner, 
tukang jualan, lukisan bak truk, coret-
coretan di jalan, poster film, sign system 
adalah sebagian contoh dari seni publik. 
Melalui pendapat Gilbert Seldes 
(Rosenberg, 1967:557), dapat ditarik 
kesimpulan bahwa seni publik diberikan 
kepada masyarakat untuk dinikmati, maka 
tanpa sadar setiap individu dalam 
masyarakat ‘dipaksa’untuk melihat dan 
menikmati  karya seni publik sebagai beri            
kut: 
1. The Public Arts are popular to the 
extend of being almost universally 
acceptable. 
2. They tend to be more and more 
professionalized, less and less to be 
practiced privately. 
(Seni publik cenderung semakin profesional 
dan semakin jarang dilakukan oleh 
perseorangan). 
1. They are often produced by teams 
rather than individu. 
2. They are commissioned, the patron-
sponsor-executive providing the 
pattern. 
3. They are by intention ephemeral, 
paying well initially, but not 
increasing in value with the passage 
of time 
Seni publik hanya bersifat sementara dan 
tidak dimaksudkan untuk ‘dipamerkan’atau 
diabadikan selamanya. Secara fisik 
kemunculannya adalah milik masyarakat 
umum dan dapat menggusur kesenian lain 
karena seni publik ‘memaksa’masyarakat 
untuk melihatnya. Seni publik menyentuh 
masyarakat dalam jumlah yang banyak 
secara bersama-sama. Seni publik yang ada 
di masyarakat, terjadi berulang-ulang. Satu 
sama lain saling berhubungan serta saling 
mendukung dan pada tingkatan tertentu 
efeknya dapat meracuni atau membuat 
kecanduan. Kemunculannya yang berulang-
ulang membuat publik mengingat pesan 
yang disampaikan. Sebagai contoh, lyer 
pemasangan antena parabola yang 
ditempel di tembok-tembok sepanjang 
jalan. Banyak seni publik mempopulerkan 
seni klasik. Dalam hal ini, penulis 
menemukan langsung pada karya seni lukis 
bak truk milik Aman Yunus, di mana lukisan 
yang dibuatnya terinspirasi dari Rembrandt. 
Atau sebut saja penjaja susu keliling yang 
menggunakan lagu-lagu klasik mili Mozart, 
Bethoven dan lain sebagainya sebagai jingle 
produknya. Seniman seni publik mengikuti 
selera masyarakat sampai pada tahap 
tertentu. Mereka mengetahui apa yang 
sedang-in (populer) saat ini. 
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Pengertian Galeri, Pameran, Kurator, 
Kolektor dan Kritikus Seni 
Galeri berasal dari bahasa latin, galleria 
yang artinya sebuah bangunan yang salah 
satu sisinya terbuka tanpa pintu. Galeri juga 
bisa berarti sebuah ruangan panjang di 
tingkat atas (loteng) seperti yang biasa 
terdapat pada rumah yang bercorak 
Elizabethan dan Jacobean. Ruang ini 
dipergunakan untuk pertunjukan tonil atau 
opera. Istilah galeri juga muncul sebagai 
tempat para seniman berpameran dan 
berjualan karya-karya seni rupa. Galeri 
berkonotasi dua maksud: pameran dan 
berjualan, artinya galeri bisa untuk tujuan 
ideal (apresiasi non komersil) maupun 
tujuan realitas (sama sekali komersial). 
Sedang pendapatan lain memberi fungsi 
pada galeri sebagai kritik seni, kritik yang 
dilakukan lewat pasar serta kunci 
kesejahteraan ekonomi seniman. Dalam 
perkembangan terkini, galeri mengacu pada 
sebuah tempat atau ruang pamer karya 
seni. (Susanto, 2002:44) Pada pemikiran ini, 
konsepsi sebuah galeri adalah sebuah 
ruangan yang dibatasi oleh tembok. Galeri 
sebagai ruang pamer karya seni memiliki 
fungsi mengumpulkan, memamerkan dan 
menyimpang karya seni.   
Perkembangan Galeri, sebagai sebuah 
tempat memamerkan karya seni rupa, 
pengertian galeri sudah rancu dan salah 
kapra. Dalam sebuah artikel majalah tempo, 
disebutkan bahwa peranan sebuah galeri 
seyogyanya dikembalikan pada pengertian 
sebenarnnya yaitu menampilkan karya seni 
yang bernilai, sekaligus untuk 
meningkatkan apresiasi. Sebuah galeri yang 
ideal semestinya tidak usah menjual barang 
non seni, seperti kerajinan tangan atau 
bahan pakaian karena hal tersebut 
mengacu kepada art shop. (artikel Majalah 
Tempo, 30/XVII 1987). 
Pameran, pengertian pameran adalah 
suatu kegiatan penyajian karya seni rupa 
untuk dikomunikasikan sehingga dapat 
diapresiasikan oleh masyarakat luas. 
Pameran yang diadakan di galeri umumnya 
menampilkan karya seni rupa modern dan 
kontemporer (lukisan, patung, grafis, kriya, 
desain, fotografi, arsitektur, dll) dari 
Indonesia dan mancanegara. 
Kurator, kurator atau kurasi berasal dari 
bahasa inggris curation, dari kata ini 
berkembang kata curate, curator dan yang 
kemudian dalam bahasa Indonesia 
disepadankan dengan kurasi, kurator dan 
kuratorial. Dalam Webster New 20th Century 
Dictionary, curation  berasal dari bahasa  
latin cura, curatum (to take care of) berarti 
menjaga, merawat atau seorang yang 
menjaga atau memelihara, memperhatikan 
dan mengawasi segala sesuatu seperti 
kepustakaan umum, museum, koleksi seni 
rupa atau sejenisnya (Susanto, 2002:68). 
Istilah kurator (curator) dalam The Concise 
Oxford Thesaurus (1995) mengacu pada 
‘keeper’, ‘stewart’yang dapat diartikan 
orang yang menangani pekerjaan yang 
berhubungan dengan memlihara, 
memperhatikan, menjaga, membenahi 
sampai menyuguhkan kembali suatu 
artefak atau objek. Persoalan kurasi ini 
memiliki berbagai aspek yang tidak mudah 
(Susanto, 2002:68) Kerja kurasi 
memerlukan curational knowledge berupa 
pengetahuan, atau pemahaman akan 
benda-benda (artefak). Sedang secara 
menyeluruh tugas kurator adalah memberi 
jasa perencanaan dan pelaksanaan suatu 
pameran seni rupa, dimana di dalamnya 
adalah selain praktek pameran, tetapi juga 
dapat membangun wacana representasi 
seni yang dibuat. Dasar-dasar kurasi inilah 
yang nantinya dapat mencerminkan kondisi 
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situasi, visi dan misi serta citra yang 
dibangun dalam pameran. 
Kolektor, di dalam jagat raya seni rupa yang 
dimaksud dengan kolektor adalah orang 
atau infrastruktur penting dalam seni rupa 
yang senang mengoleksi karya seni rupa. 
Keberadaan kolektor yang sangat erpaut 
erat pada terwujudnya poros kehidupan 
seni atau seniman. Bila dikaji lebih 
mendasar, kolektor memiliki dasar dalam 
mengoleksi karya, ada yang memang murni 
sebagai koleksi pribadi dan ada pula yang 
dipakai sebagai asset massa depan yang 
dijual kembali. Kolektor kadang juga dapat 
berperan secara tak langsung sebagai 
kritikus, maka dari itu dalam hal ini bila 
memiliki daya kritik yang kuat dapat pula 
menentukan keberadaan pasar seni rupa 
(Susanto, 2002:65). 
Kritikus Seni, secara etimologis, kata 
kritikus berasal dari bahasa Yunani Kritikos 
yang berarti ÿang membedakan”, kata ini 
sendiri diturunkan dari bahasa Yunani kuno 
krites, artinya “orang yang memberikan 
pendapat beralasan”atau ánalisa”, 
“pertimbangan nilai”, atau “pengamatan”. 
Istilah ini biasa dipergunakan untuk 
menggambarkan seorang pengikut posisi 
yang berselisih dengan atau menentang 
objek kritikan. (Curtis:284). Kritikus modern 
mencakup kaum profesi atau amatir yang 
secara teratur memberikan pendapat atau 
menginterpretasikan seni pentas atau karya 
lain (seperti karya seniman, ilmuwan, 
musisi, atau aktor) dan biasanya 
menerbitkan pengamatan mereka, sering 
dijurnal ilmiah. Kaum kritikus banyak 
jumlahnya di berbagai  bidang, termasuk 
kritikus seni, musik, film, teater atau 
sandiwara, rumah makan dan penerbitan 
ilmiah. 
 
LATAR BELAKANG LUKISAN BAK TRUK 
Pantura (Kehidupan Malam Pantura) 
Jalur Pantura (Cilegon Karawang-Cirebon) 
merupakan jalur yang selalu dilewati 
kendaraan seperti bus, kontainer, mobil 
luar kota serta truk. Jalur ini adalah urat 
nadi perekonomian untuk daerah Jawa-
Sumatra. Beberapa daerah di Jalur Pantura 
sering digunakan sebagai tempat transit 
utama, seperti : Jatibarang, Pamanukan, 
Jatisari, Karawang dan Cirebon. Aktivitas 
yang ada di daerah transit ini beragam, 
mulai dari bongkar muat barang, naik-turun 
penumpang, hingga kehidupan malam supir 
truk. Dunia malam supir truk inilah yang 
coba diamati oleh penulis, lebih jauh 
tentang aktivitas apa saja yang ada di 
dalamnya. Dunia malam supir truk menjadi 
referensi dalam menganalisa lukisan bak 
truk. Dibutuhkan adaptasi yang cukup lama 
bagi penulis untuk dapat berinteraksi dan 
beradaptasi dengan para supir truk dan 
seiring dengan berjalannya waktu akhirnya 
penulis dapat berbaur dan ikut dalam dunia 
mereka. Beberapa aktivitas yang terekam 
dalam dunia malam supir truk diantaranya: 
kegiatan minum-minum, bermain judi, 
melepas lelah dengan beristirahat di 
warung remang-remang, berjoget sambil 
mendengarkan lagu dangdut, ada pula yang 
hanya bertegur sapa dan bercanda sambil 
terbahak-bahak antar sesama supir truk. 
Kehadiran warung remang-remang tidak 
bisa dipisahkan dari dunia malam mereka. 
Di tempat inilah mereka bisa melepas lelah 
sambil minum kopi atau mabuk-mabukan, 
bertemu teman lama atau mendapat teman 
baru bahkan pemenuhan kebutuhan 
seksual pun mereka dapatkan di sini. Tidak 
dapat dipungkiri menjadi supir truk jalur 
pantura membuat mereka jauh dari 
keluarga dan terlebih jauh dari istri. 
Melakukan aktifitas seks atau lebih dikenal 
dengan ‘pijit plus’di warung remang-
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remang dengan perempuan Pekerja Seks 
Komersil bagi mereka sudah merupakan hal 
yang lumrah. 
Satu ciri yang penulis amati terdapat pada 
warung remang-remang yaitu adanya 
bengkel tambal ban. Bengkel tambal ban 
berfungsi untuk mengecek kondisi fisik 
kendaraan. Sembari truk di cek, adapula 
yang membuat lukisan pada bak truk dan 
keesokan harinya lukisan tersebut telah 
selesai dibuat dan supir truk dapat 
melanjutkan perjalanan. 
 
KLASIFIKASI LUKISAN BAK TRUK DAN 
ANALISIS DATA 
Sebelum mengulas dan menganalisis secara 
mendalam, terlebih dahulu akan 
disampaikan mengenai klasifikasi data, 
sehingga mempermudah penulis ataupun 
pembaca merangkai benang merah dari 
penelitian ini. 
 
Galeri Sebagai Pembanding 
Sistem apresiasi dalam seni rupa terdiri dari 
galeri, museum, kurator, kritikus dan 
tentunya kolektor. Dalam keadaan normal 
semua elemen ini beroperasi sesuai dengan 
porsinya masing-masing mengkonstruksi 
nilai karya seni sehingga lahir karya yang 
bermutu. Kurator dalam hal ini bertugas 
mendampingi seniman merumuskan 
konsep sebuah event pameran yang pada 
akhirnya melahirkan rumusan/ kesimpulan 
dari proses kreatif seniman yang tertuang 
dalam karya mengantarkannya kepada 
audience. Galeri memberikan ruang dan 
fasilitas bagi apresiasi tersebut, sebagai 
kompensasi dari jerih payah tersebut galeri 
berhak mengambil persentase yang rasional 
ketika ada penjualan.  Galeri di samping 
memamerkan karya juga mempersiapkan 
jejaring “pasar” (bisa kolektor atau kolektor 
sementara). Kehadiran kritikus dalam hal ini 
sangat penting. Dengan penguasaan ilmu 
seni yang dimiliki kritikus membedah, 
memberi catatan, sanggahan, kritik, bagi 
karya sehingga nilai yang dibangun benar-
benar melalu mekanisme kontrol yang baik. 
Karya-karya yang dianggap memiliki nilai 
yang tinggi kemudian masuk ke dalam 
museum 
 
Galeri Sebagai Sebuah Ruangan Pameran 
Untuk memenuhi fungsi sosial, sebuah 
karya seni yang telah selesai dibuat oleh 
seorang seniman akan dipamerkan dalam 
sebuah galeri. Sebuah karya seni dapat 
masuk dalam sebuah galeri setelah melalui 
serangkaian proses. Proses pencarian ide 
karya, termasuk diantaranya: mencari 
inspirasi atau tema yang akan diangkat 
menjadi sebuah karya seni. Tema dari karya 
yang akan dibuat bisa muncul dari dalam 
diri sendiri atau merupakan pesanan dari 
seseorang kepada sang seniman. Karya seni 
yang sedang berkembang dalam 
masyarakat kita saat ini adalah karya seni 
kontemporer.  
Proses selanjutnya adalah penciptaan 
karya. Pada proses ini, karya dikerjakan 
dalam sebuah studio atau sanggar seni. 
Karya dibuat dengan tehnik-tehnik tertentu 
dalam sebuah media tertentu pula sesuai 
keinginan seniman. Ketika sebuah karya 
dianggap selesai, barulah karya tersebut 
dibawa ke sebuah galeri seni. Jika ingin 
mengadakan sebuah pameran tunggal 
seorang seniman paling tidak harus 
membuat 15 karya (aturan ini bisa berbeda-
beda pada tiap galeri) untuk 
mempermudah pengunjung memahami 
karya dalam galeri, biasanya terdapat 
caption yaitu sebuah keterangan yang 
memuat judul, ide karya dan format ukuran 
karya. Sebuah pameran dalam galeri bisa 
berlangsung selama 7-30 hari atau 
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tergantung pihak penyelenggara pameran. 
Pada hari pertama diadakan pembukaan 
pameran yang dihadiri oleh tamu-tamu 
undangan yang berasal dari kalangan 
penikmat seni, kolektor, budayawan, 
sastrawan, seniman serta masyarakat 
awam (kelas menengah ke atas) dan 
kurator.  
Beragam aktivitas ada dalam pameran 
karya seni, sebagian dari mereka ada yang 
datang melihat-lihat saja, ada pula yang 
datang untuk mengoleksi yang dilakukan 
oleh kolektor seni, mencari koneksi, 
ataupun melakukan transaksi jual beli 
dalam lelang. Lelang atau auction, “is public 
sale at white goods are sold to the person 
making highest bids or offers”, yaitu 
penjualan di depan umum di mana barang-
barang dijual kepada penawar tertinggi 
(sumber: Wikipedia Ensiklopedia). 
Pelelangan atau penjualan barang-barang 
yang dilakukan kepada umum dengan harga 
penawaran yang meningkat atau menurun 
atau dengan pemasukan harga dalam 
sampul tertutup, atau kepada orang-orang 
yang diundang atau sebelumnya diberitahu 
mengenai pelelangan atau penjualan itu, 
atau dijinkan untuk ikut serta dan diberi 
kesempatan untuk menawar harga, 
menyetujui harga yang ditawarkan. (Teks 
asli Art.1 Vendu Reglement Stbl. 1908-189). 
Ada beberapa mekanisme lelang seperti: 
English auction, Chinese auction, Dutch 
aucion, sealed-bid first-price auction, 
sealed-bid second-price auction, dan all-pay 
auction. Pelelangan dalam sebuah pameran 
karya seni biasanya dilakukan untuk tujuan 
amal (charity) dengan harga lukisan bisa 
mencapai 1 juta hingga 1 milyar rupiah. 
Tidak semua orang dapat menikmati karya 
seni yang dipamerkan dalam galeri. Melalui 
beberapa wawancara singkat dengan 
sejumlah penjaja minuman di depan galeri, 
saya mendapati bahwa bagi masyarakat 
bawah dan kurang mampu melihat karya 
seni dalam sebuah pameran dinilai sangat 
mahal dan tak terjangkau. Mereka 
berpendapat bahwa karena status sosial 
mereka, karya seni itu tak dapat dan tak 
layak mereka nikmati. Mereka pun 
kemudian membutuhkan ruang untuk 
menyalurkan kemampuan seni mereka, 
ruang untuk bisa menikmati karya seni 
tanpa harus diukur dari nilai nominal. 
Kondisi yang seperti ini memicu munculnya 
seni urban. 
 
Bak Truk sebagai Galeri Berjalan  
Telah disinggung pada bab sebelumnya 
bahwa seni urban lahir karena adanya 
kerinduan untuk merespon kreativitas 
masyarakat yang tinggal di daerah 
perkotaan dengan segala problematikanya. 
Bentuk konkret seni urban ada bermacam-
macam sepanjang karya seni itu mengusung 
spirit dinamika urban. Seni urban menjelma 
menjadi tren fashion, street art (mural, 
grafitti) dan bila menggunakan elemen lokal 
terlihat pada lukisan bak truk. Lukisan bak 
truk memanfaatkan bagian belakang bak 
truk sebagai media penyampaian pesan. 
Sebagai suatu hasil karya seni urban, 
kehadiran seni lukis bak truk dapat 
dinikmati semua orang. Bak truk telah 
menjelma menjadi sebuah galeri yang dapat 
dilihat dan dinikmati sebagai sebuah 
hiburan dimana pun dan kapan pun. Melalui 
lukisan bak truk, seni urban dengan 
mudahnya dapat dinikmati masyarakat, 
bukan hanya penikmat seni tapi semua 
orang dari berbagai kalangan. Fenomena ini 
sesuai dengan pendapat Gilbert Seldes yang 
pernah memberikan gagasan mengenai 
seni publik (publik art), “Saya dengan 
rendah hati mengusulkan gagasan bahwa 
warga negara mempunyai hak yang sah 
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untuk lembaga-lembaga budaya ini, yang 
secara tepat dapat disebut “seni publik”. 
Saya sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa kualitas menjadi “publik” (umum) 
melekat pada berbagai tingkatan di semua 
seni.” (Rosenberg, 1967: 557). Lebih lanjut 
ia mengatakan, “Inilah yang saya percaya 
sebagai sesuatu yang baru, karena seni 
publik dapat mengumpulkan seluruh 
masyarakat, kecuali pada batasan 
kelompok yang sangat intelektual yang 
selalu mengacuhkan apapun yang populer” 
(Rosenberg, 1967: 558). Truk yang memiliki 
lukisan pada bagian belakang bak nya 
merupakan sebuah ‘galeri berjalan’. Galeri 
yang tidak berjarak dan tidak perlu pula 
mengeluarkan biaya, sebuah galeri yang 
tidak dibatasi oleh tembok gedung 
pameran. “Seni publik secara umum hampir 
sampai ke tingkatan yang dapat diterima 
secara universal” (Rosenberg, 1967: 557). 
Jalur Pantura telah menjelma menjadi 
sebuah ruang pamer dan pengguna 
kendaraan lain sepanjang jalan itu adalah 
penikmat seninya. 
Dalam proses penciptaannya, lukisan 
dipesan langsung oleh si pemilik truk atau 
supir truk. Pemesan akan menelepon dan 
membuat janji terlebih dahulu kemudian 
mendatangi bengkel seniman lukis bak truk. 
Dalam menentukan tema lukisan, ada dua 
cara; yang pertama, pemesan member brief 
langsung kepada seniman dan cara kedua, 
seniman akan memperlihatkan beberapa 
karya portfolio nya. Tema-tema lukisan bak 
truk selalu memuat isu-isu sosial yang 
berkembang dalam masyarakat, ataupun 
fenomena-fenomena yang terjadi tdi 
masyarakat. Setelah menerima brief, 
seniman akan membuat sketsa awal pada 
media bak menggunakan kapur tulis. 
Selanjutnya, seniman lukis bak truk 
menyiapkan alat-alat yang berupa cat 
tembok, cat duko, spray gun sebelum mulai 
melukis. 
Melukis bak truk diawali dengan mengecat 
sketsa menggunakan spray gun dan kuas. 
Lukisan bak truk yang telah jadi akan 
dibiarkan selama satu hari sampai 
mengering baru kemudian dipasang pada 
truk. Semua proses ini dilakukan dalam 
sebuah bengkel bak karoseri. Sejalan 
dengan pendapat Selden, sebuah seni 
publik semakin lama menjadi semakin 
profesional dan dapat dipraktekkan secara 
pribadi dan kerap diproduksi oleh tim bukan 
oleh individu (Rosenberg, 1967: 557). Ketika 
truk tersebut berjalan melewati jalur 
pantura, sama artinya dengan 
memamerkan lukisan bak truk kepada 
khalayak ramai. Jika pembukaan pameran di 
galeri seni dihadiri oleh tamu-tamu 
undangan, maka pada lukisan bak truk yang 
pertama kali menikmatinya adalah para 
pengendara kendaraan di belakang bak 
truk. Pada galeri berjalan ini, tidak ada 
kurator, kritikus ataupun kolektor karya 
seni. 
Seniman bak truk adalah seorang yang 
jenius. Ia bisa memilih gambar dan teks 
yang tepat untuk menunjang tema yang 
ingin disampaikan. Telah dijelaskan bahwa 
penikmat karya seni lukis bak truk adalah 
para pengguna kendaraan dibelakang atau 
pun di sekitarnya. Ketika truk berjalan, saat 
itulah karya seni dipamerkan. Keberadaan 
karya seni lukis bak truk sebagai sebuah 
galeri berjalan membuatnya harus memiliki 
tingkat keterbacaan yang tinggi serta dapat 
dipahami dengan sekali melihat saja karena 
para penikmat seni ini hanya memiliki 
waktu sepersekian detik untuk melihatnya. 
Dalam kecepatan kendaraan 80-100 
km/jam, sebuah lukisan bak truk harus bisa 
ditangkap maksud dan pesannya secara 
cepat dan jelas. Itulah sebabnya gambar 
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serta kata-kata yang ada dalam lukisan bak 
truk sangat singkat, ringkas dan mudah 
dimengerti bahkan bisa menimbulkan 
reaksi yang beragam. Seperti layaknya 
sebuah karya seni lukis, para seniman lukis 
bak truk pun membubuhkan nama atau 
inisial mereka. 
“Secara fisik, seni publik memiliki massa 
(kelompok) atau kecepatan yang cenderung 
melampaui atau menggantikan semua seni 
lain.” (Rosenberg, 1967: 558). Dapat 
bertahannya seni lukis bak truk sampai 
dengan saat ini menunjukkan bahwa pada 
satu titik, lukisan ini memiliki kelompok 
atau komunitasnya sendiri.  
 
Pengertian Galeri Berjalan 
Munculnya konsepsi galeri berjalan sebagai 
reaksi dari ketidakmampuan atau 
ketidakpuasan atas konsepsi galeri sebagai 
sebuah ruangan tempat berpameran karya 
seni. Berpameran karya seni dalam sebuah 
ruangan bukanlah hal yang mudah karena 
tidak semua karya seni bisa dipamerkan di 
galeri. Perlu adanya koneksi, dan yang 
terpenting kemampuan untuk mengetahui 
selera pasar saat ini. Berjalan diartikan tidak 
berada pada posisi diam atau menetap, 
namun bergerak, bersifat aktif dan dapat 
berpindah-pindah tempat, memiliki jalur 
atau lintasan tempuh.  Galeri berjalan 
menurut penulis, mengandung pengertian 
sebuah galeri yang tidak terikat pada ruang 
dan waktu. Galeri berjalan memanfaatkan 
ruang publik bergerak dalam memamerkan 
karyanya ke tengah-tengah masyarakat. 
Karya pada galeri ini dapat dilihat kapan saja 
di sepanjang jalur Pantura. Dalam lukisan 
bak truk, galeri yang dimaksud ialah sisi kiri, 
kanan dan belakang truk sebagai media 
lukis. Pada bak truk inilah karya seni 
dipamerkan. Penikmatnya tentu saja 
bukanlah para tamu undangan ataupun 
para kolektor, melainkan masyarakat 
umum terutama yang berkendara. 
Dikarenakan penikmat karya seni lukis bak 
truk sebagian besar adalah pengguna jalan 
raya, maka pesan yang disampaikan sangat 
singkat, padat dan dapat dimengerti dalam 
waktu singkat atau sepersekian detik saja. 
Dalam berpameran, galeri berjalan tidak 
memiliki elemen-elemen seperti kurator 
ataupun kolektor. Bertahan lama atau 
tidaknya sebuah karya bergantung pada 
jenis muatan yang diangkut oleh truk 
tersebut serta jenis cat yang digunakan. 
Tentu saja lukisan pada bak truk 
pengangkut beras dan sayur akan lebih 
tahan lama dibandingkan pada truk 
pengangkut batu dan pasir. Masalah selera 
juga berpengaruh pada awet atau tidaknya 
sebuah gambar pada lukisan bak truk. Jika 
pemilik atau supir truk sudah merasa bosan 
dengan lukisan pada bak truknya, lukisan 
tersebut dapat diganti sesuai keinginan. 
Tidak seperti lukisan pada galeri umumnya, 
lukisan pada bak truk tidak mengalami 
perawatan serta penyimpanan khusus, 
artinya lukisan bak truk yang telah dibuat 
memang tidak untuk disimpan. 
 
Tema dan Gaya Sebagai Sarana 
Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu topik yang amat 
sering diperbincangkan, sehingga kata 
komunikasi memiliki banyak arti yang 
berlainan. Komunikasi didefinisi secara luas 
sebagai berbagai pengalaman, sehingga 
sampai batas tertentu setiap makhluk dapat 
dikatakan melakukan komunikasi dalam arti 
‘berbagai pengalaman’. Dalam buku Human 
Communication karya Sylvia Moss, 
komunikasi didefinisikan sebagai proses 
penyampaian pesan (message) dari 
penyampai pesan (komunikator) kepada 
penerima pesan (komunikan) melalui 
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sebuah media penyampaian pesan (Moss, 
2006: 4). 
Dari pengertian komunikasi di atas, 
disimpulkan bahwa suatu komunikasi akan 
memuat elemen-elemen sebagai berikut : 
Komunikator: penyampai pesan;  Pesan 
(message): serangkaian symbol-simbol yang 
dikirimkan komunikator; Media: saluran 
yang digunakan untuk mengirimkan pesan 
kepada komunikan; Komunikan: orang atau 
kelompok penerima pesan; Umpan balik 
(feedback): sebagian respon komunikan 
yang dikirim balik ke komunikator. 
Lukisan yang terdapat pada bak truk juga 
merupakan sebuah komunikasi. Hal ini 
dapat kita buktikan karena dalam lukisan 
bak truk dapat kita temui elemen-elemen 
komunikasi  yaitu : Komunikator dalam 
lukisan bak truk adalah sang seniman lukis 
bak truk, Pesan (message) yang 
disampaikan ialah fenomena-fenomena 
atau kejadian-kejadian yang ada di 
masyarakat ataupun kehidupan keseharian 
para supir truk, Media untuk penyampaian 
pesan itu ialah bak truk itu sendiri, 
Komunikannya secara luas adalah 
masyarakat sedangkan secara khusus 
adalah para pengendara yang berada di 
belakang truk yang pada bagian 
belakangnya terdapat lukisan bak truk, 
Respon atas pesan tersebut adalah adanya 
ungkapan-ungkapan maupun reaksi dari 
komunikan (orang yang melihat lukisan bak 
truk) seperti: norak, ndeso, mesum ataupun 
tertawa geli. 
Menurut Selden, seni publik dengan singkat 
berjalan baik pada awalnya, tetapi tidak 
dapat meningkatkan nilai dengan 
berlalunya waktu. (Rosenberg, 1967: 558). 
Lukisan bak truk bukan hanya sekedar 
ilustrasi belaka, namun merupakan 
cerminan dari kehidupan keseharian 
masyarakat Indonesia. Tidak bisa dipungkiri 
sebagai masyarakat majemuk yang terdiri 
dari beragam suku Indonesia memiliki 
berbagai permasalahan yang kompleks. 
Perkembangan kepribadian individu pada 
masyarakat ini sering dihadapkan pada 
model-model perilaku yang suatu saat 
disangkal sedang saat yang lain disetujui 
oleh beberapa kelompok namun dicela atau 
dikutuk oleh kelompok lainnya.  
Masyarakat Indonesia sebagai salah satu 
negara berkembang mempunyai ciri adanya 
perubahan yang sangat pesat dalam 
berbagai aspek kehidupan, seperti 
perubahan sistem ekonomi, politik, sosial 
dan sebagainya. Dalam kenyataan tidak ada 
satu pun gejala perubahan sosial yang tidak 
menimbulkan akibat terhadap kehidupan 
masyarakat setempat.  
Isu-isu tentang kemiskinan, perceraian, 
poligami, membuang sampah 
sembarangan, agama dan masih banyak lagi 
lainnya telah menjadi tema cerita di balik 
lukisan bak truk. Tema ini diperkuat lagi 
oleh adanya teks yang melengkapinya. 
Dalam analisa Selden, “Gema sosial 
dihasilkan ketika jutaan orang mengikuti 
dunia hiburan yang sama atau menerima 
komunikasi yang sama secara bersamaan 
adalah sesuatu yang berbeda dari sekedar 
meniru model rambut gundik kerajaan-
penyebarannya lebih besar dan tak dapat 
diukur” (Rosenberg, 1967:558). Jika kita 
amati, lukisan-lukisan dan tulisan-tulisan 
pada truk tersebut mengandung banyak 
makna, baik secara denotatif atau tersirat 
maupun secara konotatif atau tersurat. 
Cara mengkomunikasikan pesan ini 
tergolong unik karena selain menggunakan 
media bak truk, pesan ini diperkuat oleh 
ilustrasi yang betul-betul menggambarkan 
masyarakat kita.  
“Seni publik menyentuh banyak orang 
secara simultan, dan efeknya tidak terbatas 
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pada orang-orang yang secara tidak 
langsung mereka sentuh. Keduanya saling 
berhubungan dan saling mendukung 
sehingga menyebabkan semacam gema 
(gaung). Keduanya, berada pada tingkat 
membuat kecanduan dan efeknya cepat 
meluas.” (Rosenberg, 1967: 558)  
Permainan kata-kata juga sering dijumpai 
pada beberapa lukisan bak truk, banyak di 
antaranya merupakan bentuk parodi 
seperti contohnya pada kalimat ‘BUKAN 
BANGSA BANCI’ pada lukisan bak truk yang 
menjadi parodi dari iklan rokok A-mild 
‘BUKAN BASA BASI’ dan masih banyak 
contoh lainnya.  
 
KLASIFIKASI TEMA  
Tema yang dihadirkan pada lukisan bak truk 
selalu mewakili fenomena atau kejadian 
yang sedang terjadi di masyarakat. Penulis 
menemukan beberapa tema yang sering 
sekali dijumpai pada lukisan bak truk. 
Perempuan dalam Lukisan Bak Truk 
Tema perempuan merupakan tema yang 
tidak pernah hilang dalam lukisan bak truk. 
Di saat wanita Indonesia pada jaman ini 
sedang memperjuangkan emansipasi, 
lukisan bak truk justru menampilkan wanita 
sebagai mahluk kelas dua setelah laki-laki. 
Bukan hanya itu, tak jarang lukisan bak truk 
menampilkan kelas kasta dalam kaitannya 
dengan persepsi wanita di mata wanita lain. 
Maraknya kasus poligami, perselingkuhan 
dan perceraian membagi wanita dalam dua 
kasta yaitu wanita yang saleh dan wanita 
penggoda. Dalam kurun waktu 4 tahun 
terakhir, kasus perceraian di Indonesia 
meningkat tajam. Pada tahun 2004 rata-
rata 20 ribu hingga 30 ribu pertahun. 
Namun, pada 2008 telah terjadi 200ribu 
kasus perceraian dari dua juta pernikahan 
yang ada (Data Pos Kota, Juni 2009). 
Perempuam dalam lukisan bak truk 
berdasarkan penelitian ini dipilah menjadi 
empat kategori , pertama adalah 
perempuan penggoda (PSK), perempuan 
salehah, perempuan sebagai dewi dalam 
cerita-cerita rakyat seperti Dewi Nawang 
Wulan dalam cerita Joko Tarub, dan 
perempuan yang menjadi idola seperti artis.  
  
1. Kategori Perempuan penggoda 
PSK dan Janda 
Perempuan penggoda dalam masyarakat 
adalah perempuan yang dengan sengaja 
menggoda laki-laki atau suami orang lain 
dengan tujuan tertentu. Tema perempuan 
penggoda dalam lukisan bak truk 
divisualisasikan dalam dua sosok yaitu 
Pekerja Seks Komersial (PSK) dan janda. 
Pada tema ini umumnya menampilkan 
perempuan dalam sensualitas erotis yaitu 
perempuan ‘gampangan’ yang dapat 
ditemui di jalanan atau juga perempuan 
penggoda suami orang. Perilaku seks bebas 
kerap terjadi di kalangan supir truk. 
Keinginan seksual yang begitu besar 
membuat mereka kerap melakukan 
rendezvous dengan para Pekerja Seks 
Komersial (PSK) yang mereka jumpai di 
warung remang-remang di sepanjang jalur 
lintasan yang mereka lalui, seperti di 
sepanjang jalur Pantura, atau di sepanjang 
hutan jati di Purwakarta. Sebuah spasi 
sempit yang terdapat di belakang kursi jok 
supir kerap dijadikan tempat untuk 
melepaskan hasrat biologis mereka dalam 
melakukan hubungan seks secara kilat dan 
instan. Perilaku ini mereka ekspresikan juga 
dalam bentuk lukisan dan tulisan pada truk. 
Dalam kelas sosial masyarakat Indonesia, 
perempuan penggoda berada pada kelas 
paling bawah yang harus diwaspadai 
bahkan oleh perempuan lainnya.  
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Janda adalah status yang diberikan oleh 
masyarakat kepada wanita yang tidak lagi 
bersuami (baik dikarenakan bercerai 
ataupun ditinggal mati). Dalam masyarakat 
status janda memiliki konotasi dan 
representasi yang miring (genit, penggoda 
dan perebut suami orang). Menyandang 
status janda akan mendapat cibiran 
terutama dari wanita lain karena dianggap 
berpotensi merebut suami orang.  Dalam 
kenyataan nya, sulit bagi seorang janda 
untuk menikahi pria lajang karena alasan 
status. Kadang kala terdesak oleh 
kebutuhan jasmani dan rohani, untuk 
menghidupi diri sendiri atau pun anak, 
seorang janda mau tidak mau menikah lagi 
dengan pria beristri. Bagi para lelaki beristri, 
lebih mudah merayu dan membujuk 
seorang janda untuk menikah siri (bawah 
tangan) apalagi janda memiliki pengalaman 
dalam mengurus suami. 
Persepsi seorang janda sama dengan wanita 
penggoda telah melahirkan ide membuat 
lukisan bak truk “Ku tunggu Janda mu”. 
Sebagai sebuah sindiran dan guyon bagi 
para lelaki yang menyukai wanita bersuami. 
Menjadi seorang janda apalagi PSK sangat 
dipandang sebelah mata oleh masyarakat 
dan masih merupakan hal yang tabu. Lebih 
jelasnya representasi visual perempuan 
penggoda dalam lukisan bak truk adalah 
sebagai berikut  : berambut panjang 
tergerai, ber-makeup (memakai perona pipi 
dan pemerah bibir) tebal, anatomi tubuh 
tidak proporsional terutama pada bagian 
dada dan pinggul biasanya dibuat lebih 
besar sehingga berkesan seksi, memakai 
baju terbuka yang memperlihatkan bagian 
dada dan panjangnya tidak melebihi paha 
dan pose yang ditunjukkan ‘menantang’ 
dan menggoda. 
 
2. Perempuan salehah 
Merupakan gambaran dari istri yang setia, 
saleh dan rajin beribadah. Dalam kehidupan 
masyarakat, wanita dituntut untuk hidup 
lebih baik dari kaum pria, lebih bertanggung 
jawab serta lebih taat beribadah. Wanita 
seperti ini merupakan sosok wanita idaman 
sebagai seorang istri yang selalu menjaga 
dan melayani keluarga dan suami. Seorang 
istri yang selalu mendoakan suaminya yang 
sedang pergi bekerja agar dapat kembali 
dengan selamat. Representasi visual 
perempuan saleha dalam lukisan bak truk 
adalah sebagai berikut, memakai jilbab, 
ber-makeup namun tidak mencolok, 
memakai baju sopan dan tertutup, anatomi 
tubuh proporsional, pose tubuh sedang 
berdoa, beribadah dengan tangan 
menengadah ke atas. Terkadang pula 
sedang memegang Al-Quran. 
 
3. Dewi 
Menurut kamus besar Wikipedia, kata Dewi 
(devi) merupakan sebuah sebutan dewa 
berjenis kelamin wanita. Kata “dewa” 
(deva) berasal dari kata “div” yang berarti 
“bersinar”. Dalam bahasa Latin “deus” 
berarti “dewa” dan “divus” berarti bersifat 
ketuhanan. Dalam bahasa Inggris istilah 
Dewa sama dengan “deity”, dalam bahasa 
Perancis “dieu” dan dalam bahasa Italia 
“dio”. Dalam bahasa Lithuania, kata yang 
sama dengan “deva” adalah “dievas”, 
dalam bahasa Latvia “dievs”, dan dalam 
bahasa Prussia ialah “deiwas”. Kata-kata 
tersebut dianggap memiliki makna sama. 
(kutipan 
http://id.wikipedia.org/wiki/dewa_(hindu))
.  Dalam masyarakat kita, para Dewa dan 
Dewi mengatur unsur-unsur alam seperti 
air, api, angin, dan sebagainya. Sosok dewi 
pada lukisan bak truk biasanya untuk truk 
pengangkut beras. Sosok dewi yang 
digambarkan kebanyakan dewi Sri ataupun 
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dewi Shinta. Representasi visual sosok dewi 
pada lukisan bak truk adalah sebagai 
berikut: berambut panjang tergerai, ber-
makeup dengan mimik wajah dingin dan 
ayu, kadang digambarkan memakai sayap, 
selendang, mahkota atau pakaian Dewi 
seperti dalam pewayangan, anatomi tubuh 
proporsional, pose tubuh menggambarkan 
keanggunan. 
 
4. Tokoh 
Wanita dalam tokoh pada lukisan bak truk 
merupakan sosok yang diidolakan, 
digandrungi, sedang naik pamor atau yang 
sedang menjadi bahan pembicaraan pada 
waktu tertentu. Kasus-kasus artis yang 
sedang booming atau ramai dibicarakan di 
media massa ataupun di berita-berita 
infotainment bisa menjadi ide dalam 
pembuatan lukisan bak truk. Beberapa artis 
ataupun tokoh wanita yang menjadi objek 
dalam lukisan bak truk seperti : Manohara, 
Luna Maya dan ibu Megawati. Representasi 
visual tokoh wanita dalam lukisan bak truk 
lebih menampilkan wajah dari sang tokoh 
dibuat dengan sangat mirip dengan 
menggambarkan ciri khas pada wajah (tahi 
lalat, senyuman, dll) termasuk pada pose 
tubuh yang dianggap khas. 
 
Laki-laki dalam Lukisan Bak Truk 
Dalam kehidupan masyarakat Indonesia, 
seorang laki-laki menempati posisi paling 
atas atau nomor satu dalam kehidupan 
sosial maupun agama. Di Indonesia yang 
mayoritas beragama muslim, laki-laki 
adalah seorang pemimpin, kepala keluarga 
dan imam. Sebesar apapun kesalahan yang 
dilakukan oleh laki-laki tidak akan merubah 
posisinya dalam masyarakat. Figur laki-laki 
dalam lukisan bak truk direpresentasikan 
sebagai sosok yang kuat dan dominan. 
Representasi laki-laki dalam lukisan bak truk 
meliputi: 
 
1. Laki-laki penjudi atau pemabuk 
Kegiatan judi dan mabuk adalah kegiatan 
yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan 
malam para lelaki. Kegiatan judi dan mabuk 
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya 
dan tak jarang menyebabkan kecanduan. 
Tak terkecuali, dunia malam supir truk pun 
tidak bisa dipisahkan dari judi dan mabuk-
mabukan. Bagi mereka, itu merupakan 
kegiatan rutin yang menyenangkan untuk 
menghilangkan penat setelah seharian 
mengemudi truk serta untuk mempererat 
persahabatan antar sesama supir dan 
menambah kenalan. Kegiatan judi (kartu, 
dadu, gaplek, domino) dilakukan saat 
mereka berkumpul di warung remang-
remang sambil ditemani beberapa botol 
minuman keras, alunan musik dangdut dan 
kehadiran PSK yang menghibur. 
Representasi visual laki-laki penjudi dan 
pemabuk dalam lukisan bak truk adalah 
berambut acak-acakan, berwajah lusuh 
tidak terawat dan tua, memakai pakaian 
tidak berlengan dimana pada lengan 
dipenuhi dengan tattoo, pose tubuh sedang 
memegang kartu atau memegang botol 
minuman keras. 
 
2. Tokoh Agama (Kyai) 
Dalam persepsi kaum muslim, kyai 
merupakan sebuah status keagamaan yang 
mana salah satunya berperan dalam 
menjaga tradisi keislaman. Kebalikan dari 
sosok laki-laki pemabuk, kyai mewakili 
gambaran tentang ketaatan yang kuat 
dalam beragama. Pada masyarakat 
Indonesia, seorang kyai memiliki tempat 
yang istimewa atau khusus. Keberadaannya 
dianggap sebagai penuntun, pencerah dan 
patokan hidup ke arah yang lebih baik, lebih 
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mendekatkan diri pada Yang Kuasa. 
Keberadaan penggambaran kyai 
dimaksudkan agar lebih bersyukur dan 
berterima kasih pada berkat Tuhan serta 
mengingatkan agar bertanggung jawab 
pada keluarga. Representasi visual seorang 
kyai dalam lukisan bak truk adalah sebagai 
berikut, kepala memakai sorban atau 
penutup kepala, berwajah tua dengan 
janggut panjang (sunah rasul),mimik wajah 
tegas, bijaksana dan saleh. memakai baju 
koko yang tertutup oleh jubah panjang 
berwarna hitam atau hijau. anatomi tubuh 
proporsional, pose tubuh sedang berdiri 
sambil memegang Al-Quran atau tasbih. 
 
3. Pahlawan (Hero) atau tokoh fiksi 
Hero merupakan karakter fiksi yang 
memiliki kekuatan melebihi manusia biasa 
dan memiliki kewajiban atau tanggung 
jawab untuk melindungi masyarakat. Tokoh 
fiksi yang sering dilukiskan dalam lukisan 
bak truk adalah Rambo, sebuah karakter 
utama dalam film yang berjudul sama. Film 
Rambo merupakan film action yang 
disutradarai oleh Sylvester Stallone 
berdasarkan novel karya David Morrell, 
pertama kali dirilis pada tahun 1982 dengan 
judul First Blood, menampilkan sosok John 
Rambo. Kesuksesan film ini menjalar ke 
seluruh negara termasuk di Indonesia yang 
berdampak sangat besar terutama bagi 
kaum laki-laki. Adapun tokoh-tokoh fiksi 
lainnya seperti Superman, Spiderman, 
Comando, Cobra dan Naruto mewakili 
penggambaran sosok laki-laki yang kuat, 
cerdik, dengan penampilan fisik yang tegap 
dan kekar, sosok jagoan dan pahlawan 
sejati. Representasi visual sosok Hero pada 
lukisan bak truk adalah sebagai berikut :  
memakai ikat kepala dan kacamata hitam, 
bertelanjang dada, hanya mengenakan 
celana hitam (Rambo, Comando, Cobra). 
memakai kostum (Superman, Spiderman, 
Naruto, dan tokoh fiksi lainnya), anatomi 
tubuh tidak seimbang, otot pada dada dan 
lengan dibuat sangat kekar, pose tubuh 
berdiri sambil memegang senjata: senapan, 
samurai, dan lain-lain (Rambo, Comando, 
Cobra). Ataupun pose tubuh yang khas dari 
tokoh hero; terbang (Superman), merayap 
(Spiderman), sedang menendang (Naruto). 
 
4. Tokoh idola 
Tokoh idola mengandung pengertian sosok 
yang dikagumi, diidolakan, diagung-
agungkan dan disukai. Seseorang yang 
mempunyai tokoh idola selalu berharap 
agar dirinya bisa sama dengan tokoh yang 
diidolakan baik dalam sifat, sikap maupun 
penampilan fisiknya. Tokoh idola bisa dari 
kalangan apa saja, seperti ilmuwan: 
Einstein, olahragawan: Valentino Rossi, 
David Beckham, Maradona, politik: 
Sukarno, agama: walisongo, musik: Iwan 
Fals, Roma Irama. Representasi visual tokoh 
idola dalam lukisan bak truk umumnya 
menampilkan wajah dari sang tokoh idola 
atau barang (atribut) yang menjadi ciri khas 
tokoh idola tersebut. 
 
Hewan dalam Lukisan Bak Truk 
Beberapa hewan yang sering digambarkan 
dalam lukisan bak truk adalah : Kuda: 
melambangkan kecepatan, kekuatan, 
ketangguhan, Singa atau macan: 
melambangkan kegagahan dan keagungan 
sebagai raja hutan, berani, buas, serta 
membuat takut, Ular  melambangkan 
kecerdikan,  Elang: melambangkan 
ketangguhan, kecepatan, ketajaman mata, 
kegagahan, Ikan Hiu melambangkan 
kebuasan, membuat takut dan ngeri, 
keberanian 
 
Kalimat Nasihat dalam Lukisan Bak Truk 
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Nasihat merupakan ajaran, anjuran dan 
pelajaran yang baik. Fungsi dari nasihat 
ialah untuk mengingatkan atau mencegah 
seseorang melewati ‘jalur’. Kata-kata 
nasihat yang ada pada lukisan bak truk bisa 
ditujukan kepada supir truk ataupun orang 
lain yang melihatnya.  Representasi visual 
tema nasihat pada lukisan bak truk biasanya 
menceritakan suatu adegan peristiwa yang 
mengajak siapapun yang melihat untuk 
tidak melakukan perbuatan negatif sekedar 
kata-kata yang mengajak untuk berbuat 
baik. 
 
ANALISA GAMBAR LUKISAN BAK TRUK 
Pada bagian ini akan dianalisis tentang 
lukisan bak truk, sungguhpun demikian 
akan disampaikan juga kehidupan sosial 
masyarakat yang mendukung terjadinya 
fenomena lukisan bak truk.  Kata fenomena 
merujuk pada pengertian fakta, kenyataan 
atau pun kejadian yang sedang atau pun 
telah terjadi. Berbicara tentang tema 
lukisan bak truk, tidak bisa dipisahkan dari 
gejala-gejala sosial, politik dan ekonomi 
dalam masyarakat. Perkembangan jaman 
yang terus-menerus telah merubah 
masyarakat Indonesia menjadi masyarakat 
modern. Apakah masyarakat modern itu?  
Masyarakat modern adalah masyarakat 
yang sebagian besar warganya mempunyai 
orientasi nilai budaya yang terarah ke 
kehidupan dalam peradaban masa kini. 
Pada umumnya masyarakat modern tinggal 
di perkotaan, namun tidak semua orang 
kota adalah masyarakat modern. Beralihnya 
suatu masyarakat tradisional menjadi 
masyarakat modern sejalan dengan 
meningkatnya arus urbanisasi ke kota-kota 
besar. Masyarakat modern mudah 
menerima pengaruh budaya barat. Hal ini 
menyebabkan terjadi akulturasi dengan 
budaya barat, yang pada akhirnya 
mempengaruhi masyarakat Indonesia lapis 
demi lapis. 
Pengaruh dunia luar memang tidak bisa 
dihindari, terutama pada era globalisasi 
yang berdampak pada segala bidang 
kehidupan: ideologi, politik, ekonomi, sosial 
budaya, teknologi, dan lain-lain.  Sebagai 
contoh dalam bidang ekonomi, masyarakat 
mulai beralih pada budaya konsumerisme, 
dan dalam bidang kehidupan sosial mulai 
berkembang sikap individualisme serta tren 
follower (pengikut tren). 
Tidak dapat disangkal peran penting media 
baik cetak maupun elektronik (terutama 
elektronik) dalam pembentukan karakter 
masyarakat modern. Fakta bahwa 
kebanyakan masyarakat Indonesia lebih 
suka menghabiskan waktu luang dengan 
menonton televisi tidak dapat dipungkiri, 
artinya orang lebih suka menonton televisi 
daripada terlibat kegiatan kemasyarakatan. 
Televisi telah beralih fungsi menjadi sebuah 
media hiburan.  
Di Indonesia sendiri ada satu stasiun tv 
nasional dan 11 stasiun tv swasta. Sadar 
akan fungsinya menjadi sebuah media 
hiburan, acara-acara yang dihadirkan lebih 
banyak yang bersifat entertainment. 
Sinetron, berita infotainment, talkshow, 
kuis, olah raga, berita kriminal serta film-
film box office luar negeri mendominasi 
tayangan acara. Tayangan-tayangan ini 
secara langsung berdampak pada 
kehidupan masyarakat. Lihat saja gaya 
hidup kawula muda kita yang mulai meniru 
atau mengadaptasi gaya hidup remaja 
Barat; pergaulan bebas, seks bebas (free 
seks), clubbing, bahkan lebih parah lagi 
menjadi Pekerja Seks Komersial ABG yang 
banyak dilakukan remaja di bawah usia 18 
tahun. Kehidupan selebriti dan tokoh idola 
yang dilihat oleh publik mau tidak mau 
berpengaruh pada masyarakat, sebagai 
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contoh meningkatnya kasus kawin cerai dan 
poligami atau pun nikah siri, seiring dengan 
seringnya pemberitaan artis yang 
melakukan hal tersebut. Pencitraan yang 
terlihat di layar kaca membuat masyarakat 
meniru dan mengikuti hingga tercipta pola 
konsumtif. Pencitraan ini bukan hanya 
sekedar tren busana atau pun rambut, 
namun telah mencakup gaya hidup (life 
style), gaya bicara, tren makanan, gadget 
dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Sebagai contoh, saat ini memakai jilbab 
bukan lagi sekedar busana islami tapi sudah 
menjadi sebuah tren busana (fashion style).  
Mengapa bisa demikian? Tentu saja ini 
dipengaruhi oleh tren para selebriti yang 
mulai memakai jilbab, seperti Inneke 
Koesherawati, Edis Adelia, Cece Kirani dan 
Zaskia Adya Mecca. 
Pada akhirnya penulis menyimpulkan 
bahwa fenomena yang terjadi di 
masyarakat sangat banyak difasilitasi oleh 
media. Apa pun tayangan yang dihadirkan 
akan diterima dan mempengaruhi 
kehidupan masyarakat.  
Mengapa dikatakan bahwa fenomena yang 
terjadi di masyarakat menjadi latar 
belakang penciptaan lukisan bak truk? 
Penulis dapat menjelaskannya sebagai 
berikut, bahwa para pelaku yang terkait 
dalam lukisan bak truk (pemesan dan 
seniman lukis bak truk) masuk dalam skala 
masyarakat menengah ke bawah. Apa yang 
mereka lihat, amati, cermati dan mereka 
dengar dalam kehidupan keseharian 
merupakan sebuah inspirasi dalam 
menciptakan karya. Seringkali ide akan 
datang secara spontan dan tidak butuh 
waktu lama untuk mencari nya. 
Terbatasnya tingkat pendidikan mereka 
(pemesan dan seniman lukis bak truk) 
menyebabkan bahasa yang mereka pakai 
dalam lukisan bak truk adalah bahasa yang 
seadanya, bukan sebuah tata bahasa yang 
baik dan baku. Keterbatasan ini tampak 
pula dalam tata layout dan pengeksekusian 
ide. 
 
 Analisa Tema 
Berikut, penulis akan menganalisa 
beberapa lukisan bak truk yang dapat 
mewakili tema dari lukisan bak truk disertai 
pembahasan mengenai fenomena yang 
melatar belakanginya di masyarakat. 
Analisa pada Tema Gambar Perempuan 
1. Perempuan Penggoda 
Judul Lukisan: Mampir Om! 
 
 
 
Gambar 2. Karya Aman Yunus 
 
Latar belakang tema diatas adalah 
prostitusi . Sebagiamana diketahui bahwa 
prostitusi di jalur pantai utara (pantura) 
telah ada sejak lama. Bisnis prostitusi yang 
ada di jalur pantura bukan lagi sekedar 
bisnis yang di jalankan di café-café, panti 
pijat, hotel “esek-esek” ataupun tempat-
tempat karaoke, namun prakteknya telah 
beralih ke rumah-rumah warga. Faktor 
ekonomi menjadi alasan utama 
menjamurnya praktek bisnis prostitusi. 
Modalnya sangat murah; cukup 
menyediakan sebuah rumah atau kamar 
yang telah sengaja dikosongkan, sebungkus 
rokok dan sebotol teh, Sumber Daya 
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Manusia (pelaku PSK) nya mudah dicari, 
namun dapat memberikan penghasilan 
yang lumayan besar dan instan. Siapakah 
yang tidak tergiur? Alhasil beberapa 
keluarga di wilayah Pantura 
menggantungkan hidup dari praktek 
prostitusi semata. Ada sebuah pemikiran 
bahwa bisnis prostitusi di jalur Pantura 
adalah bisnis yang tidak akan pernah mati. 
Mengapa demikian?  Ada dua alasan, yang 
pertama konsumen untuk bisnis prostitusi 
di wilayah ini tidak akan pernah surut. 
Sebagai jalur perdagangan lintas Jawa-
Sumatra yang selalu ramai oleh lalu lalang 
kendaraan, supir truk selalu membutuhkan 
tempat singgah yang tidak hanya 
menawarkan kenyamanan tapi juga 
“kenikmatan”. Alasan kedua, bisnis 
prostitusi ini secara tidak langsung 
membuka lahan kerja bagi para warga di 
sekitar tempat lokalisasi, dengan menjadi 
tukang ojek, penjaja rokok, tukang parkir, 
germo, dan makelar sehingga prostitusi 
telah menjadi rahasia umum dan dilegalkan 
oleh penduduknya. Tempat lokalisasi dapat 
ditemui disepanjang jalur pantura (dari 
Karawang–Indramayu). Beberapa kilometer 
dari jalan utama Pantura, pada malam hari 
dapat dijumpai warung remang-remang 
berkedok karaoke. Setiap malam tempat itu 
selalu ramai oleh para supir terutama supir 
truk. Berbagai kegiatan dilakukan seperti 
berjudi, minum-minuman keras hingga 
“pijit plus”, sambil di iringi alunan musik 
dangdut. Pelanggan yang mampir dapat 
menyewa para PSK dari sekedar menemani 
bernyanyi ataupun minum hingga 
menemani di atas ranjang. Untuk praktek 
prostitusi yang memakai rumah warga, 
letaknya di gang-gang yang sulit dijangkau 
jika tidak memakai jasa penunjuk jalan atau 
tukang ojek. Ada cara mudah mendeteksi 
tempat lokalisasi di jalur Pantura, yaitu 
dengan melihat banyaknya truk-truk 
gandeng yang mangkal atau mobil-mobil 
yang diparkir; jika diparkir lebih dari satu 
hari dengan jumlah lebih dari satu mobil 
atau truk. Siapakah para PSK Pantura? 
Mereka tidak lain adalah warga di sekitar 
Pantura. Anehnya pekerjaan sebagai PSK 
tersebut diketahui dan didukung oleh 
keluarga, bahkan tak jarang dianjurkan 
untuk menghidupi keluarga. Setiap tahun 
jumlah PSK jalur Pantura meningkat. 
Sayangnya praktek prostitusi ini melibatkan 
remaja di bawah umur yang masih berusia 
14 tahun. Bagi para remaja ini, menjadi PSK 
bukan hanya karena faktor ekonomi, 
namun juga psikologis. Dunia malam 
menjadi tempat pelarian dari kenyataan, 
untuk menghilangkan penat, tempat 
bersenang-senang dan adapula yang 
menjadikan nya sebagai pengalaman untuk 
menjadi “PSK ahli”. Bagaimanakah cara 
menyewa PSK jalur Pantura? Bagi prostitusi 
rumahan, proses nya cukup unik. Konsumen 
akan di antar oleh seorang penunjuk jalan 
atau tukang ojek menuju tempat makelar. 
Makelar prostitusi biasanya membuka 
warung minuman dimana di tempat 
tersebut akan terjadi tawar menawar harga. 
Tarif untuk seorang PSK rumahan ialah 200-
500 ribu. Setelah harga disepakati 
keduanya, barulah makelar menjemput 
wanita PSK yang tidak lain adalah tetangga 
nya sendiri. Kegiatan seksual dilakukan di 
rumah PSK atau pun di rumah makelar yang 
telah dikosongkan terlebih dahulu. PSK 
rumahan tidak menerima pelanggan bila 
tidak melalui makelar. Berbeda dengan PSK 
rumahan, tariff PSK warung remang-
remang jauh lebih murah karena pelanggan 
yang datang adalah supir berkantong pas-
pas-an. Tidak serumit PSK rumahan, PSK 
warung remang-remang tidak melalui 
proses tawar menawar harga. Kegiatan 
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seksual menjadi puncak dari kegiatan 
bernyanyi dan bergoyang dangdut yang 
dilakukan di gubuk-gubuk yang telah 
disediakan pemilik tempat. Bagaimana cara 
mengenali wanita PSK jalur Pantura? 
Ada beberapa ciri fisik yang bisa dikenali, 
antara lain, berdandan menor, memakai 
baju yang “seronok”, memperlihatkan 
bagian tubuh, pandangan mata menggoda, 
warna kulit pucat, karena terlalu sering 
bekerja malam hari sehingga jarang terkena 
sinar matahari. 
2. Dewi 
  Judul : Black Sweet 
 
 
 
Gambar 3. Karya Aman Yunus 
 
Latar belakang tema, lukisan dibuat seperti 
lukisan barat. Dengan permainan gelap 
terang yang begitu kontras. Lukisan seperti 
ini dapat dilihat pada karya-karya pelukis 
Rembrandt. Di Indonesia lukisan seperti ini 
dapat dilihat pada karya-karya Basuki 
Abdullah, seorang maestro lukis Indonesia 
yang terkenal dengan gaya lukis natural nya.  
Lukisan dewi ini mengambil ide dari cerita 
Joko Tarub. Kisah Joko Tarub sendiri sangat 
terkenal di masyarakat. Alkisah ia nekat 
mencuri sebuah selendang milik seorang 
bidadari ketika bidadari tersebut sedang 
mandi di sungai. Nama bidadari tersebut 
adalah Dewi Nawangwulan. Keduanya 
memiliki seorang putri bernama 
Nawangasih.  Dewi Nawangwulan kembali 
ke kahyangan setelah menemukan 
selendang yang dulu dicuri oleh Jaka Tarub. 
Ia hanya turun ke bumi hanya untuk 
menyusui Nawangasih saja. Berbeda 
dengan tema-tema lukisan bak truk yang 
lain, tema lukisan dewi biasanya mengambil 
ide dari cerita-cerita rakyat atau tokoh-
tokoh pewayangan. 
1. Tokoh 
Judul: Black Sweet (Manohara)  
 
 
Gambar 4. Karya Aman Yunus 
 
Latar Belakang tema, Kasus penculikan dan 
pelecehan seksual, bukanlah kasus baru di 
Indonesia. Namun, dari antara sekian 
banyak kasus belum ada yang bisa 
menandingi kehebohan kasus penculikan 
model Manohara yang dilakukan oleh suami 
nya sendiri, Tengku Muhammad Fakhry.   
Siapakah Manohara? Manohara Odelia 
Pinot adalah model kelahiran Jakarta, 28 
Februari 1992. Merupakan anak dari Ny. 
Daisy Fajrina dengan seorang 
berkebangsaan Prancis, Reiner pinot Noack. 
Memulai karir sebagai model pada usia 15 
tahun dan pernah masuk dalam 100 wajah 
cantik Indonesia versi majalah Bazaar. Siapa 
yang menyangka karirnya yang mulai 
menanjak harus terhenti ketika pada bulan 
Agustus 2008, ia menikahi putra Sultan 
Kelantan – Malaysia, Tengku Muhammad 
Fakhry. 
Sebelum kasus nya ramai dibicarakan dan 
menjadi bahan berita di berbagai media, 
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tidak banyak orang mengenal Manohara. 
Nama Manohara saat itu hanya tenar di 
dunia modeling tempat nya berkarir.  Berita 
yang sempat membuat heboh dua Negara, 
Indonesia – Malaysia ini bermula ketika 
ibunda Manohara, Ny. Daisy Fajrina 
melaporkan menantunya (sekitar bulan 
April 2009) Tengku Muhammad Fakhry 
dengan tuduhan telah menculik Manohara 
dan melarang keluarga untuk menemui nya. 
Drama penculikan ini mencapai puncaknya 
ketika Manohara melarikan diri saat 
menemani Sultan Kelantan berobat di 
Singapura. Di hadapan media, Manohara 
membenarkan pernyataan ibunya dan 
membeberkan kekisruhan rumah 
tangganya, termasuk adanya pelecehan 
seksual dan prilaku seks menyimpang yang 
dilakukan suami nya. Mengapa Manohara 
dapat menjadi inspirasi lukisan bak truk? 
Semenjak Manohara hadir di hadapan 
media, namanya mulai menjadi berita 
utama di berbagai surat kabar dan tayangan 
infotainment. Bahkan beberapa production 
house berlomba-lomba ingin mengontrak 
Manohara untuk membintangi sinetron 
mereka dengan bayaran yang sangat mahal. 
Hingga kini, kasusnya dengan sang mantan 
suami, Tengku Muhammad Fakhry belum 
tuntas namun nama Manohara telah 
dikenal luas oleh publik bukan hanya di 
dalam negri, melainkan juga di luar negri 
dan telah menjadi idola baru di semua 
kalangan masyarakat terutama bagi kaum 
adam.  
Analisa pada Tema Gambar Laki-Laki 
1. Kyai 
Judul: Cari yang Halal 
 
 
Gambar 5. Jamari 
 
Latar belakang tema, Maraknya kasus 
korupsi dalam masyarakat Indonesia 
beberapa tahun terakhir, telah 
melatarbelakangi terciptanya lukisan bak 
truk ini. Masalah korupsi sangat merugikan 
Negara karena dapat mempengaruhi 
kehidupan perekonomian.  Korupsi 
merupakan sebuah tindakan tidak wajar 
dan tidak legal, yang merugikan dengan 
menyalahgunakan kepercayaan publik 
untuk memperkaya diri. Korupsi dimulai 
dengan semakin mendesaknya usaha-usaha 
pembangunan yang diinginkan namun 
demokrasi berjalan lambat, sehingga setiap 
orang menginginkan jalan pintas yang cepat 
dengan memberikan imbalan berupa uang 
pelicin (uang sogokan). Praktek korupsi di 
Indonesia terus berlanjut selama tidak ada 
kontrol dari masyarakat dan pemerintah. 
Korupsi di Indonesia sudah ada sejak lama 
pada masa sebelum dan sesudah 
kemerdekaan, pada era Orde Lama, 
OrdeBaru hingga era Reformasi. Meskipun 
dalam system politik yang diterapkan di 
Indonesia mengenal lembaga kontrol 
pemerintah seperti DPR, BPK ataupun 
Kejaksaan Agung dan Badan Penertiban 
Aparatur Negara, namun pada 
kenyataannya tidak berjalan seperti yang 
diharapkan. Praktek korupsi tumbuh subur 
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pada era Orde Baru yang juga menyeret 
nama (alm.) Soeharto sebagai kepala 
Negara masa Orde Baru.  Praktek KKN telah 
membawa Soehartoturun dari 
kepemimpinan pada tahun 1998 setelah 
mahasiswa menyuarakan reformasi.  
Pada tahun 1997, Indonesia berada dalam 
krisis ekonomi yang memperihatinkan 
akibat kebijakan-kebijakan Orde Baru yang 
sarat KKN dan ketergantungan pada 
pemodal asing. Pemberantasan korupsi 
menjadi agenda yang diperjuangkan sejak 
reformasi 1997. Saat pemerintahan B.J. 
Habibie, sempat membuat beberapa 
peraturan perundangan soal 
pemberantasan korupsi. Bahkan presiden 
Soesilo Bambang Yudhoyono membawa 
misi pemberantasan korupsi di segala 
bidang dalam dua kali masa jabatan nya 
sebagai presiden R.I. 
Tanpa disadari, budaya korupsi telah 
melibatkan seluruh elemen masyarakat. 
Korupsi kecil-kecilan masih sering terjadi di 
masyarakat. Tentu saja korupsi telah 
membawa dampak buruk bagi moral 
bangsa. Pada tingkat dan nilai yang lebih 
besar, praktek korupsi semakin 
memperlebar kesenjangan antara kaya-
miskin.  Kalimat “Cari yang Halal” 
bermakna, agar dalam mencari kerja, uang 
dan kekayaan sebaiknya memakai jalan 
yang lurus, benar dan tidak menyimpang 
sehingga tidak merugikan orang lain. Apa 
hubungan tema dengan gambar seorang 
kyai?  Kyai dalam masyarakat Indonesia 
(Jawa khususnya) berarti seorang yang ahli 
dalam bidang agama Islam. Kyai adalah 
sosok seorang yang karismatik dan 
dihormati. Kekuatan yang dimiliki nya 
dalam masyarakat tidak hanya secara sosial 
namun juga secara politik. Kalkulasi seorang 
kyai selalu dianggap sebagai sebuah fatwa 
yang wajib di ikuti. Masyarakat Indonesia 
menganggap kyai sebagai patokan dan 
standar hidup Islam yang baik. Saat ini telah 
terjadi sebuah perkembangan baru, yaitu 
bahwa seorang kyai dalam kehidupan 
masyarakat telah menjadi sedemikian 
penting dan terkenalnya seperti seorang 
selebritis. Perubahan masyarakat menjadi 
masyarakat modern telah membuat para 
kyai, ustad maupun ulama untuk mendekati 
masyarakat secara modern pula. Dengan 
adanya gambar seorang kyai pada lukisan 
bak truk ini, disertai dengan kalimat “Cari 
yang Halal”, diharapkan menjadi suatu 
refleksi positif baik supir bak truk dan 
khalayak yang melihat lukisan bak truk ini.  
2. Tokoh Idola 
Judul: Variasi 
 
 
Gambar 6. Jamri 
 
Latar Belakang tema, Seiring dengan 
berkembangnya globalisasi, dalam 
masyarakat tumbuh sebuah budaya baru. 
Salah satu nya adalah budaya 
konsumerisme. Konsumerisme 
menggambarkan perilaku manusia 
mendapatkan dengan cepat (dan biasanya 
dengan cepat pula membuang) beragam 
barang yang disediakan untuk pengguna 
dengan segera tetapi kepuasannya 
berlangsung sebentar saja. Konsumsi dalam 
budaya konsumerisme tidak hanya sekedar 
memenuhi kebutuhan namun telah menjadi 
gaya hidup global. Pada dasar nya 
seseorang mengkonsumsi suatu barang 
dengan maksud mendapatkan nilai manfaat 
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(utility) produk tersebut. Mulanya konsumsi 
merupakan suatu upaya pemenuhan 
kebutuhan pokok, namun saat ini telah 
beralih menjadi upaya pemenuhan 
kepuasan. Suatu barang dipilih bukan lagi 
karena fungsi nya namun karena tren dan 
merek nya.  Apa maksud dari lukisan bak 
truk variasi? Lukisan bak truk ini bermaksud 
menyampaikan pesan bahwa sebagai 
manusia (makhluk yang berpikir) segala 
sesuatu tindakan yang diambil haruslah 
dengan pemikiran yang matang. Jangan 
hanya berdasarkan nafsu dan keinginan 
senang-senang semata. 
Mengapa lukisan bak ruk menggunakan 
gambar Albert Einstein? Albert Einstein 
adalah seorang ilmuwan fisika teoretis yang 
dipandang luas sebagai ilmuwan terbesar 
dalam abad ke-20. Ia mengemukakan teori 
relativitas dan juga banyak menyumbang 
bagi pengembangan mekanika kuantum, 
mekanika statistik, dan kosmologi. Hingga 
saat ini Albert Einstein dianggap sebagai 
tokoh jenius, ilmuwan hebat dan 
representasi dirinya selalu dikaitkan dengan 
kepintaran. Dalam lukisan bak truk ini, 
gambar Albert Einstein dimaksudkan oleh 
seniman lukis bak truk untuk memperjelas 
pesan ‘berpikirlah dengan bijaksana, jangan 
hanya mengutamakan kesenangan 
semata.” 
Analisa Hewan Pada Lukisan Bak Truk 
- Judul: Hiu 
 
 
Gambar 7. Karya Aman Yunus 
 
Latar Belakang tema,  Ada beberapa filosofi 
dari ikan hiu sehingga  dipilih sebagai 
gambar pada lukisan bak truk. Filosofi-
filosofi ini dianggap mewakili kehidupan 
para supir truk, di antaranya adalah a). Ikan 
hiu dapat mengenali dan mencium ratusan 
ribu mill jauh nya kawan dan lawan nya.b0. 
Ikan hiu adalah pemangsa yang tidak 
pernah memangsa sejenisnya. C). Ikan hiu 
sangat akur dalam bekerja di kelompok nya. 
d). Ikan hiu selalu hidup bergerombol yang 
menandakan suatu kerja sama yang 
harmonis dalam kelompok nya. 
Apa maksud dari lukisan bak truk Hiu?,  
Sama seperti ikan hiu, supir bak truk pun 
hidup dan bekerja dalam kelompok. 
Terdapat ikatan persaudaraan yang kuat 
diantara sesama supir truk. Dalam 
kelompok, mereka hidup saling bantu dan 
tolong-menolong. Tak bisa dipungkiri, 
dalam perjalanan mengantarkan muatan 
banyak hal dapat terjadi; ban bocor, truk 
mogok, kondisi jalan yang buruk bisa 
menyebabkan truk tergelincir dan muatan 
keluar dari bak truk ataupun adanya bahaya 
bajing loncat. Suatu cara yang bisa kita 
amati tentang persahabatan antara para 
supir truk terlihat saat mereka mangkal 
untuk beristirahat di warung remang-
remang. Pasti akan ada banyak truk yang 
singgah dan di tempat itulah mereka bisa 
bercanda tawa, bersenda gurau, 
berbincang-bincang sambil melakukan 
kegiatan lainnya seperti judi, minum-
minuman keras atau pun bergoyang 
dangdut bersama. 
Analisa Tema Gambar Nasihat pada 
Lukisan Bak Truk 
Judul: Semoga selamat 
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Gambar 8. Karya Aman Yunus 
 
Latar belakang tema, Saat ini, kecelakaan di 
jalan raya masih memegang predikat 
pembunuh terbesar ketiga di dunia. Data 
kepolisian RI menyebutkan bahwa 
sepanjang tahun 2009 telah terjadi 
sedikitnya 57.726 kasus kecelakaan di jalan 
raya atau sebesar 9,1 menit sekali. Badan 
kesehatan dunia, WHO, mencatat hingga 
saat ini lebih dari 1,2 juta nyawa hilang di 
jalan raya dalam setahun dan sebanyak 50 
juta orang lain nya menderita luka berat. 
Sebanyak 90% kasus, umumnya terjadi di 
Negara berkembang seperti Indonesia. 
Di jalan Pantura sendiri, ada setidaknya lima 
titik rawan kecelakaan. Lima jalur tersebut 
adalah perempatan kompleks industri 
petrokimia Gresik, pintu keluar perumahan 
Gresik Kota Baru, pertigaan Tengger atau 
sepanjang jalan raya manyar, pintu tol 
keluar Manyar, perempatan tugu atau pasar 
Manyar. Selain itu terdapat kondisi jalan 
yang bergelombang, jembatan sempit, 
fasilitas jalanan yang kurang memadai, 
kurangya penerangan dan rambu jalan. 
Apa arti di balik kalimat semoga selamat?,  
Kalimat tersebut merupakan sebuah 
ungkapan doa dari istri kepada suami. 
Sebuah ungkapan yang dimaksudkan agar 
suami (supir truk) berada dalam lindungan 
Yang Maha Kuasa selama di perjalanan. 
Ketika seorang supir mengantarkan muatan 
truk ke tempat tujuan akan membutuhkan 
waktu lama karena tempat tujuan biasanya 
berada di luar daerah. Doa seorang isteri 
dirasa sangat perlu untuk memberikan 
semangat dan dorongan dalam bekerja dan 
memberikan harapan bahwa keluarga 
selalu menanti kepulangan mereka di 
rumah.Kalimat ini bukan hanya ditujukan 
untuk supir truk saja, melainkan juga untuk 
pengguna jalan lain nya agar selamat di 
perjalanan. Siapakah wanita berjilbab 
dalam lukisan bak truk?  Wanita berjilbab 
putih dalam lukisan bak truk diatas 
menggambarkan isteri dari supir bak truk 
yang selalu mendoakan suaminya selama 
bekerja. Wanita saleha menjadi kriteria 
ideal seorang isteri. Penggambaran seorang 
wanita saleha secara visual adalah dengan 
memakai kerudung atau jilbab. 
 
KESIMPULAN 
Manusia tidak bisa dipisahkan dari seni. 
Sejak lahirnya seni telah menjadi bagian 
dari diri manusia. Seni merupakan 
keterampilan yang diperoleh manusia 
melalui pengalaman, pengamatan atau 
proses belajar. Di zaman modern 
perkembangan seni semakin tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Pada 
perkembangannya manusia telah 
menciptakan karya seni yang berdayaguna 
dalam hidup bahkan seni memiliki fungsi-
fungsi bagi kehidupan manusia, diantaranya 
fungsi individual, fungsi sosial, dan fungsi 
fisik. 
Suatu karya seni pada akhirnya akan 
dipamerkan dalam sebuah galeri seni. 
Galeri adalah ruangan atau tempat 
berpameran karya seni. Adanya pameran 
karya seni dalam sebuah galeri merupakan 
sebuah pemenuhan kebutuhan akan seni 
yang bersifat sosial artinya ada interaksi 
dari seniman kepada penikmat seni. Tidak 
bisa dipungkiri walaupun pada awal 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 2 Nomor 2, Desember 2013 
 
130 
 
pembuatannya sebuah karya seni bersifat 
individual, namun pada akhirnya seorang 
seniman juga butuh pengakuan dan 
tanggapan atas hasil karyanya. Ketika 
seorang seniman berpameran di sebuah 
galeri, ia akan melibatkan kurator, kritikus 
seni, kolektor bahkan event organizer.Kota 
telah bertransformasi menjadi sebuah 
galeri seni. Zaman sekarang ini, seni bukan 
lagi sebuah representasi yang dipamerkan 
dalam sebuah galeri saja, tetapi 
diekspresikan ke berbagai fasilitas publik. 
Seni urban memanfaatkan ruang publik dan 
ruang terbuka sebagai media penyampaian 
seni. Seni urban memunculkan sebuah 
ruang alternatif. Para pelakunya 
menawarkan ruang yang berbeda sebagai 
tempat karya mereka yang tidak terikat 
tempat dan status sosial untuk menikmati 
sebuah seni. Seni lukis bak truk yang bisa 
ditemui di sepanjang jalur Pantura (Cilegon-
Karawang-Cirebon) juga merupakan suatu 
bentuk karya seni. Namun dimanakah dia 
berpameran? Dalam hal ini, jalur Pantura 
telah menjadi jalur berpameran bagi seni 
lukis bak truk. Di sepanjang jalur inilah 
mereka berpameran. Lukisan bak truk telah 
menjadi sebuah galeri berjalan, dimana 
semua orang yang melintasi jalur ini dapat 
menikmatinya. Pada pameran ini tidak ada 
kurator, kritikus seni atau pun kolektor, 
yang ada hanyalah seniman, supir truk dan 
penikmat seni lukis bak truk ini.  
Jika dicermati, tema-tema yang terdapat 
pada lukisan bak truk merupakan cerminan 
masyarakat kita. Tema-tema tersebut 
diangkat dengan melihat fenomena, 
kejadian serta fakta-fakta yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari kita. Lebih 
khusus lagi, tema pada lukisan bak truk 
menceritakan tentang dunia malam supir 
truk. Tema-tema ini secara tegas diperjelas 
dengan adanya teks atau tulisan singkat 
yang berfungsi untuk memperjelas maksud 
dari gambar. Kondisi lukisan bak truk 
sebagai sebuah galeri berjalan 
menyebabkan gambar dan teks yang 
digunakan dibuat seringkas dan sesingkat 
mungkin. Adanya tema yang berangkat dari 
kehidupan keseharian masyarakat 
mempengaruhi gaya gambar (ilustrasi) yang 
ditampilkan. Baik ilustrasi perempuan, laki-
laki ataupun hewan yang ada dalam lukisan 
bak truk adalah sosok-sosok yang biasa kita 
lihat dan kita temui sehari-hari. 
Berdasarkan pada pengamatan ini maka 
saya dapat menyimpulkan bahwa karya seni 
lukis bak truk merupakan karya yang lahir 
dan berkembang di Indonesia. Bisa 
dikatakan bahwa seni lukis bak truk ini ialah 
seni bangsa Indonesia, sama seperti hasil 
kesenian lain bangsa ini seperti tari-tarian, 
batik, ataupun makanan, namun pada seni 
lukis bak truk keberadaan nya kurang 
diperhatikan dan masih dianggap remeh. 
Tema-tema yang muncul dalam lukisan bak 
truk memiliki kecenderungan sifat seni 
populer. Karya seni lukis bak truk 
merupakan sebuah bentuk stereo type atau 
bentuk yang klise. Hal ini disimpulkan oleh 
penulis setelah mengamati beberapa 
lukisan bak truk terutama dalam 
penggambaran visual seorang PSK (bentuk 
tubuh seksi dan tidak proporsional, 
berambut panjang tergerai, ber make up 
tebal, pose tubuh seksi dan menggoda, 
pakaian yang digunakan minim) ataupun 
wanita saleha (selalu digambarkan dalam 
pakaian tertutup, memakai jilbab, pose 
tubuh dan tangan sedang berdoa). Lukisan 
yang terdapat pada bak truk menceritakan 
kejadian yang sedang in (populer) di 
masyarakat. Contoh saja, ketika ibu 
Megawati Sukarno berhasil menjadi 
presiden, beramai-ramai para pelukis bak 
truk membuat lukisan wajah ibu Megawati. 
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Atau ketika kasus Manohara sedang ramai 
dibicarakan, beberapa pelukis bak truk pun 
membuat lukisan Manohara. Adapula yang 
membuat lukisan Syekh Puji, ketika 
kasusnya menikahi seorang gadis dibawah 
umur menjadi kontroversi di masyarakat. 
Seniman lukis bak truk, bukanlah orang 
baru dalam kehidupan malam Pantura. Para 
seniman ini lahir, bertumbuh kembang dan 
mencari nafkah di jalur Pantura. Kehidupan 
malam Pantura sudah mereka lihat jauh 
sebelum memutuskan menjadi seorang 
seniman lukis bak truk sebagai mata 
pencaharian. Melalui seni lukis bak truk, 
kita dapat melihat dan mengetahui 
bagaimana kehidupan malam para supir 
truk. Bagaimana kegiatan judi dan mabuk-
mabukan, bersenang-senang dengan para 
PSK menjadi hal yang biasa dan sebuah 
‘keharusan’ bagi mereka. Namun, disisi lain 
kita pun dapat melihat niat dan kerja keras 
para supir dalam menghidupi keluarga, 
seperti pada lukisan berjudul Tawakal (lihat 
Lampiran) atau pun dalam tema kalimat-
kalimat nasihat. Dalam lukisan bak truk pun 
tergambar keinginan para supir truk untuk 
menjadi seorang laki-laki yang kuat, seperti 
Rambo, Comando, Superman dalam tema 
Hero. 
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